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 Dengan segala keridhaan hati penulis bersyukur atas kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan petunjuk, pertolongan, kesehatan, kesempatan, 
kenikmatan  serta limpahan kasih dan sayang-Nya, sehingga penulis berhasil 
menyelesaikan skripsi ini. Selanjutnya, sholawat serta salam teruntuk sang idola 
yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah berjasa dan berhasil menanamkan nilai-
nilai kemuliaan untuk segenap umat manusia di penjuru dunia ini sebagai 
pedoman dan bakat untuk mengarungi kehidupan baik di dunia maupun 
kehidupan di akhirat. 
Skripsi dengan judul Pengaruh Pemahaman Materi Zikir dan Doa 
terhadap Pengamalan Zikir dan Doa setelah Shalat di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Muttaqin Pekanbaru. Merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk 
memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan 
dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan kemurahan hati 
kepada penulis. Terutama untuk yang paling tersayang kedua orang tua, ayahanda 
Daman Huri.S terima kasih atas jasa dan didikannya. Ibundaku Nur Enni yang 
telah membesarkan, menjaga, mendidik hingga tiada kenal lelah serta selalu 
mendo’akan dalam setiap sujudnya. Adik-adik tercinta yang selalu memberi 
semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Selain dari itu, penulis banyak mendapat bantuan baik moril maupun 
materil. Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
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Jamrah, MA., Wakil Rektor II Dr. Drs. Kusnadi, M.Pd., dan Wakil Rektor III 
Drs. Promadi, MA, Ph.D., yang telah memberi kesempatan dan kebijakan 
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3. Dra. Afrida M.Ag., ketua jurusan., Adam Malik Indra Lc. Ma., sekretaris., dan 
seluruh staff yang telah banyak membantu penulis selama studi di Pendidikan 
Agama Islam FTK UIN SUSKA Riau. 
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penulis dapatkan dari beliau. 
5. Devi Arisanti, M.Ag., Penasehat Akademik (PA) yang telah banyak 
mengajarkan dan memberi bimbingan serta motivasi agar penulis dapat 
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ilmu kepada penulis selama penulis duduk dibangku perkuliahan. Dosen-
dosen yang luar biasa dengan ilmu yang luar biasa. 
8. Semua pihak  
 
 Penulis berdoa semoga semua bantuan dan bimbingan yang diberikan 
kepada penulis akan mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dan 
menjadi amal jariah di sisi Allah SWT. Hanya kepada Allah SWT jualah kita 
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berserah diri dan mohon ampunan serta pertolongan. Semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi semua pihak. Amin ya rabbal’alamin. 
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 “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering) nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” 
 (QS. Luqman: 27) 
 
Ya Allah… 
Pada-Mu kutitip secuil asa, Kau berikan selaksa bahagia 
Pada-Mu kuharap setetes cinta, Kau limpahkan samudera cinta. 
Sebuah harapan berakar keyakinan dari perpaduan hati yang memiliki 
keteguhan. 
Walaupun didera oleh cobaan dan membutuhkan perjuangan panjang 
demi cita-cita yang tak mengenal kata usai. 
Setitik harapan itu telah kuraih, namun sejuta harapan masih 
Kuimpikan dan inginku gapai. 
 
Dengan kerendahan hati yang tulus, bersama keridhaan-Mu ya Allah, 
Ku persembahkan karya kecil ini, untuk orang yang paling berharga di 
hidupku, 
Untuk orang yang selalu menyematiku 
Orang yang menungguku 
Orang-orang yang aku sayangi hingga kejannah-Nya 
Yang senantiasa selalu ada disetiap suka maupun dukaku, 
Dan mereka adalah cahaya hidupku,  
Ibundaku tersayang,… 
Ayahandaku tercinta… 
Adik- adik ku tersayang… 
Ayahanda.....Ibunda...... 
Tiada cinta yang paling suci selain kasih saying ayahanda dan ibunda 
Setulus hatimu bunda, searif arahanmu ayah 
Doamu hadirkan keridhaan untukku, Petuahmu tuntunkan jalanku 
Pelukmu berkahi hidupku, diantara perjuangan dan tetesan doa 
malammu 
Dan sebait doa telah merangkul diriku, Menuju hari depan yang cerah 
Kini diriku telah selesai dalam studiku 
Sebagai langkah awal menuju kesuksesanku 
Bagiku engkau adalah hal terindah yang Allah berikan Kepadaku  
Sehingga aku begitu mengagumi dan menghormatimu. 
Wahai engkau cahaya hidupku… 
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Terimalah keberhasilan berwujud gelar persembahan sebagai bukti cinta 
dan tanda baktiku. Semoga aku bisa membuat ayah dan ibu serta 
saudaraku bahagia dengan keberhasilanku 
Karena aku sadar ini adalah kewajiban besarku kepadamu. 
 
Kesuksesan bukanlah suatu kesenangan, bukan juga suatu kebanggaan, 
Hanya suatu perjuangan dalam menggapai sebutir mutiara 
keberhasilan… 
Semoga Allah memberikan rahmat dan karunia-Nya 
 
“Ya Allah, jadikanlah Iman, Ilmu dan Amalku sebagai lentera jalan 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gejala yang menunjukkan 
bahwa pemahaman materi zikir dan doa telah baik, sedangkan pengamalan zikir 
dan doa masih kurang baik. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 
pemahaman materi zikir dan doa sebagai variabel x (variabel bebas/ independen) 
dan pengamalan zikir dan doa setelah shalat sebagai variabel y (variabel terikat/ 
dependen). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan pemahaman materi zikir dan doa terhadap pengamalan zikir  dan doa 
setelah shalat di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Subjek penelitian 
ini adalah siswa. Objek penelitian ini adalah pemahaman materi zikir dan doa dan 
pengamalan zikir dan doa setelah shalat. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru yang 
berjumlah 136 siswa. Dan mengambil sampel sebanyak 68 siswa dengan 
menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes dan angket. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik Korelasi serial. Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa 
ada pengaruh signifikan pemahaman materi zikir dan doa terhadap pengamalan 
zikir dan doa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. Diperoleh angka 
koefisien korelasi sebesar 0,565 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% = 
0,232 maupun 1% = 0,302. Dengan cara lain dapat ditulis sebagai berikut 
0,232<0,565>0,302. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Besar 
sumbangan pemahaman materi zikir dan doa terhadap pengamalan zikir dan doa 
adalah sebesar 31,5 % 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan  salah  satu  kebutuhan pokok manusia yang harus 
dipenuhi baik melalui pendidikan formal atau informal. Setiap manusia tentunya 
membutuhkan pendidikan sebagai bekal dan pengamalan dalam mengarungi 
kehidupannya. Dan dengan adanya pendidikan ini para peserta didik diharapkan 
mampu mengembangkan potensi dirinya dan dapat menjadi pribadi yang bisa 
mengamalkan segala ilmu pengetahuan yang telah ia peroleh dari pendidikan.  
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




Sekolah  adalah  lembaga pendidikan  formal. Kegiatan  pendidikan pada 
dasarnya yang menjadi kegiatan dalam keseluruhan adalah belajar mengajar. 
Belajar mengajar merupakan interaksi edukasi antara pengajar (guru) dan  
pembelajar (siswa). Dalam  proses belajar juga melibatkan berbagai komponen 
antara lain pengajar (guru), pembelajar (siswa), materi belajar, waktu belajar, dan 
tempat belajar. Kelima komponen tersebut saling berkaitan. Tanpa ada orang 
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pembelajar (orang yang belajar/siswa) seorang guru tidak dapat menjadi pengajar 
sebagai pihak yang menyampaikan materi belajar.
2
Ditinjau dari pihak guru, materi 
pelajaran itu harus diajarkan atau disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. 
Ditinjau dari pihak siswa bahan ajar itu harus di pelajari siswa dalam rangka 
mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dinilai dengan 
menggunakan instrument penilaian yang disusun berdasarkan indikator 
pencapaian belajar.
3
 Dan disini materi pembelajaran ini berisi tentang ilmu- ilmu 
yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari- hari. Materi pembelajaran merupakan 
sarana untuk mencapai tujuan pendidikan secara umum, dan mencapai tujuan 
pembelajaran secara khusus, dengan mempelajari materi pembelajaran, peserta 
didik diharapkan bisa mengaplikasikannya di kehidupannya sehari- hari, sehingga 
perubahan dalam diri peserta didik tidak hanya berbentuk kognitif tetapi juga 
berbentuk afektif dan psikomotorik. 
Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu pendidikan formal di Indonesia, 
setara dengan sekolah menengah pertama, hanya saja pengelolaannya dilakukan 
oleh Departemen Agama. Kurikulum madrasah tsnawiyah sama  dengan 
kurikulum sekolah menengah pertama, hanya saja pada madrasah tsanawiyah 
lebih banyak mengenai pendidikan agama Islam. Di madrasah ini peserta didik 
diajarkan teori dan praktek tentang ibadah sesuai dengan yang termuat dalam 
kurikulum bidang studi Fiqih. Isi dari bidang studi ini merupakan bahan 
pengajaran yang berdiri sendiri sebagai mata pelajaran atau bidang studi pokok. 
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 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas Teori Dan Aplikasi Untuk Menciptakan Kelas 
Yang Kondusif, (Ar-Ruzz Media: Jakarta, 2013), hal. 18 
3
Helmiati, Micro Teaching(Melatih Keterampilan Dasar Mengajar) cet-1, (Yogyakarta: 





Pengajaran agama akan kurang nilainya jika tidak berpengaruh atau 
membekas dalam kehidupan peserta didikataupun dalam amal perbuatannya, 
sebaliknya pengajaran agama akan tinggi nilainya jikalau dapat melahirkan 
peserta didik yang mau menunaikan kewajiban secara baik kepada Allah SWT. 
Sebagaimana terumus dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia yaitu 
Pembelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta 
didik agar dapat: 
1. Mengetahui dan memahami pokok- pokok hukum Islam dalam  mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan  manusia dengan Allah yang 
diatur dalam Fiqih Ibadah dan hubungan manusia dengan sesama manusia 
yang diatur di dalam  Fiqih Muamalah. 
2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam  
melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengamalan tersebut 
diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan  hukum Islam, disiplin dan 
tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.
4
 
Zikir adalah mengingat, menyebut, menuturkan atau merenungi. Sedangkan 
menurut istilah adalah mengingat Allah SWT. Dengan maksud mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Dengan cara menyebut semua sifat- sifat keagungan-Nya atau 
kemuliaan-Nya seperti membaca tasbih, tahmid, takbir dan tahlil. Sebagaimana 
diterangkan dalam Al-Qur’an.  
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ةَ َُُوأ وَيَٰ ةَُُإِنَُُّٱلصَّ وَيَٰ ٌَُُِتۡنَهَُُٰٱلصَّ نَمرُِ ُٱۡهَفۡحَشآءَُُِع  ً
ۡ َُوٱل
َُُِوََلِۡكرُ  رُُٱّللَّ ۡكَب 
َ
ُ ُأ ٤٥ُتَۡصَنع ينََُُياَُيۡعوَىُ َُوٱّللَّ  
Artinya:“Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab 
(Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-
ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Qs. 
Al- Ankabut: 45) 
 
وِنُٓ ر  ىُُۡفَٱۡذل  رۡك  ۡذل 
َ
ُُْأ وا ر  ونَُُِوَلُُِلَُُوٱۡشم  ر  ١٥٢ُُتَۡكف 
Artinya:“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku.”(Qs. Al-Baqarah: 152) 
َىا يُّ
َ
أ ٌََُُيَٰٓ ِي ُُْٱَلَّ َُُْءاَين يا وا ر  َُُٱۡذل  ٤١َُلثرِٗياُذِۡلٗراُٱّللَّ  
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.”(Qs. A- Ahzab: 41) 
Zikir adalah perintah Allah yang menjadi sumber datangnya segala 
kebajikan dan keselamatan bagi kehidupan dunia dan akhirat. Sebaliknya, lalai 
dari mengingat Allah merupakan sumber datangnya bencana dan petaka dalam 
kehidupan didunia dan akhirat karena apabila kita melupakan Allah maka Allah 
akan melupakan kita, menyebabkan kita lupa akan diri sendiri, dan lupa akan 
potensi kebaikan yang kita miliki.
5
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Doa menurut bahasa adalah memanggil atau memohon sesuatu, sedangkan 
menurut istilah adalah permohonan sesuatu yang disampaikan manusia sebagai 
makhluk kepada Allah SWT sebagai sang pencipta dengan merendahkan diri dan 
tunduk kepada-Nya baik untuk kepentingan hidup didunia maupun akhirat. 
Berdoa merupakan sarana yang paling tepat bagi kita untuk mengajukan 
permohonan kepada Allah, yang juga sebagai amal Qauliyahyang paling 
disenangi Allah.
6
 Sebagaimanaditerangkan didalam Al-Qur’an. 
لََكُُِإَوَذا
َ
ُُِعَتادِيَُسأ َُُعّنِ َُُقرِيب  ُُفَإِّنِ ِجيب 
 
اعَُُِدۡعَيةَُُأ َُُْدََعنُِ ُإَِذاُٱدلَّ َُوَۡل ۡؤِين ياُُِْلَُُفۡويَۡسَتِجيت يا
ىُُِۡبُ ونَُُهََعوَّى  د  ١٨٦ُيَۡرش   
Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, 
Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 
mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran.”(Qs. Al- Baqarah: 186) 
Do’a hakikatnya adalah penuntun kita untuk mengubah diri. Hidup kita 
tidaklah hitam- putih sebagaimana televisi zaman dahulu. Ia tidak pula sestatis 
laut mati, namun senantiasa bergerak, penuh dengan tantangan dan kebutuhan 
melalui kedua hal itu lah Allah hendak menguji, mana hamba yang tetap pada 
fitrah kesucian dan mana yang tidak.
7
Bagi seorang mukmin yang ingin berhasil 
dalam kehidupan ada dua cara yang harus ditempuhnya yaitu berusaha dan berdoa 
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kepada Allah SWT. Kedua hal ini harus ditempuh. Karena di dalam kehidupan ini 
ada hal- hal yang dapat dijangkau oleh pemikiran manusia, tetapi ada pula yang 
tidak dapat dijangkaunya. Oleh karena itu kedua cara ini harus ditempuh. 
Zikir dan doa merupakan salah satu manifestasi peribadatan dan ketaatan 
manusia kepada Tuhan-Nya, disamping ibadah- ibadah lainnya yang utama dan 
tidak terbilang.kita diperintahkan untuk melantunkan zikir dan doa kepada Allah 
karena luas dan begitu dalamnya mutiara hikmah yang dikandungnya.
8
 Materi 
zikir dan doa terdapat pada mata pelajaran Fiqih, materi inidi pelajari oleh peserta 
didik dalam bebrapa kali pertemuan yang mana initercantum pada rencana 
program pembelajaran (RPP. 
Materi zikir dan doa ini diajarkan kepada siswa agar dapat 
mengamalkannya. Sesuai kompetensi inti dan kompetensi dasar serta tujuan 
pembelajaran materi zikir dan doa yang terdapat dalam buku siswa
9
 yaitu sebagai 
berikut:  
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghargai dan menghayati ajaran 
agama yang di anutnya 
1.5   Meyakini manfaat zikir dan doa 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku disiplin, tanggung jawab, 
peduli( toleransi, gotong royong), 
2.5  Menghayati hikmah zikir dan doa 
setelah shalat 
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santn, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif denga 
lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (factual, konseptual, 
dan procedural), berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata 
3.7  Memahami tata cara berzikir dan 
berdoa setelah shalat 
4. Mengolah, menyaji dan menalar 
dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang di pelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/ teori. 
4.6 Mendemonstrasikan zikir setelah 
shalat 






Indikator Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu 
- Menyebutkan pengertian zikir 
dan doa 
- Menjelaskan manfaat zikir dan 
doa 
- Menjelaskan tata cara zikir dan 
doa 
- Memperagakan zikir setelah 
salat 
- Melafalkan doa setelah salat 
Melalui pendekatan saintifik dengan 
metode komperatif tentang ketentuan 
zikir dan doa, peserta didik dapat: 
- Menyebutkan pengertian zikir dan 
doa 
- Menjelaskan manfaat zikir dan doa 
- Menjelaskan tata cara zikir dan doa 
- Memperagakan zikir setelah salat 
- Melafalkandoa setelah salat 
 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui observasi 
dan juga wawancara dengan guru mata pelajaran Fiqih peneliti menemukan 
bahwa pemahaman materi tentang zikir dan doa di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Muttaqin Sudah dapat dikatakan baik ini terlihat dari: 
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian zikir dan doa 
2. Peserta didik mampu menyebutkan manfaat zikir dan doa 
3. Peserta didik mampu melafalkan zikir dan doa 





Pemahaman siswa dalam mempelajari materi zikir dan doasudah baik. 
Namun belum diikuti dengan pengamalan yang baik.ini dapat di lihat dari gejala- 
gejala sebagai berikut: 
1. Setelah shalat berjamaah peserta didik masih saja ada yang bercerita dengan 
teman. 
2. Setelah shalat masih ada peserta didik yang langsung tidur-tiduran. 
3. Setelah shalat masih ada peserta didik yang keluar masuk masjid. 
4. Setelah shalat masih ada peserta didik yang mengganggu teman yang sedang 
berdzikir dan berdoa. 
5. Setelah shalat masih ada peserta didik yang langsung berdiri. 
Berdasarkan gejala- gejala di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 
penelitian yang berjudul :“Pengaruh Pemahaman Materi Zikir dan Doa terhadap 
Pengamalan Zikir dan Doa setelah Shalat di Madrasah Tsanawiyah Al- Muttaqin 
Pekanbaru.” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan beberapa hal yang berkenaan 
dengan judul ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Pemahaman Materi 
Pemahaman adalah  proses berfikir dan belajar, dikatakan demikian 





berfikir, pemahaman merupakan proses perbuatan dan cara memahami.
10
 
Pemahaman materi (understanding) dapat diartikan sebagai menguasai sesuatu 
dengan pikiran yang dalam proses pembelajarannya harus mengerti secara 
mental makna dan filosofinya, maksud dan implikasi serta aplikasinya 
sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi. Pemahaman 
materi tidak hanya sekedar ingin tau, tetapi juga menghendaki agar subjek 
belajar dapat memanfaatkan bahan- bahan yang telah dipahami.
11
 
2. Zikir dan Doa 
Zikir menurut bahasa adalah mengingat, menyebut, menuturkan atau 
merenungkan sedangkan menurut istilah adalah mengingat Allah SWT dengan 
maksud mendekatkan diri kepada-Nya. Doa menurut bahasa adalah 




3. Pengamalan Zikir dan Doa 
Pengamalan berasal dari kata amal yang berarti perbuatan atau 
pekerjaan, mendapakan imbuhan pe-an yang mempunyai arti hal atau 
perbuatan yang diamalkan.
13
 Jadi pengamalan zikir dan doa adlah suatu 
perbuatan atau melaksanakan zikir dan doa secara teratur dan terus menerus 
sebagai suatu perbuatan yang diamalkan dan menjadi rutinitas bagi si 
pelaksananya. 
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1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, beberapa masalah yang 
muncul yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:  
a. Bagaimana pemahaman peserta didik mengenai materi zikir dan doa di 
Madrasah Tsanawiyah Al- Muttaqin Pekanbaru? 
b. Bagaimana pengamalan peserta didik mengenai zikir dan doa setelah 
shalat di Madrasah Al- Muttaqin? 
c. Faktor- faktor yang mempengaruhi pemahaman Materi Zikir dan Doa? 
d. Faktor- faktor yang mempengaruhi pengamalan zikir dan doa? 
e. Apakah ada pengaruh antara pemahaman materi zikir dan doa terhadap 
pengamalan zikir dan doa setelah shalat di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Muttaqin Pekanbaru? 
2. Batasan masalah 
Mengingat banyak nya permasalahan yang terdapat dalam penelitian 
ini maka berdasarkan identifikasi masalah diatas penelitian ini dibatasi hanya 
mengenai pengaruh pemahaman materi zikir dan doa terhadap pengamalan 
zikir dan doa setelah shalat di Madrasah Tsanawiyah Pekanbaru.   
3. Rumusan masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang ingin 
peneliti teliti adalah apakah ada pengaruh yang signifikan pemahaman  materi 
zikir dan doa dengan pengamalan zikir dan doa setelah shalat di Madrasah 





D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidak pengaruh 
pemahaman materi zikir dan doa terhadap pengamalan zikir dan doa setelah 
shalat di Madrasah Tsanawiyah Al- Muttaqin Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi peneliti, sebagai persyaratan guna menyelesaikan program strata 1 
(S1) pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai bahan masukan bagi institusi atau lembaga pendidikan mengenai 
pengaruh peahaman materu zikir dan doa tehadap pengamalan zikir dan 
doa setelah shalat. 
c. Bagi guru atau tenaga pendidik, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi tambahan wawasan mengenai berapa pengaruh pemahaman 
materi zikir dan doa terhadap pengamalan zikir dan doa setelah shalat. 
d. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
dan arahan kepada siswa bahwa pentingnya memahami materi 













A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian  Pemahaman 
Kata pemahaman dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata 
paham yang memiliki arti pengertian, pendapat, pandangan, sedangkan 
pemahaman berarti proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan.
14
 
Pemahaman yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat.
15
 
Pemahaman adalah kemampuan untuk mengulang informasi dengan 
menggunakan bahasa sendiri.
16
 Berdasarkan pengertian pemahaman yang telah 
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman tidak sekedar menghafal 
suatu materi, tetapi dapat menangkap makna dan konsep dari yang dipelajari. 
Lebih baik lagi dan dapat menghubungkan materi pelajaran yang telah 
dipelajari dengan kehidupannya sehari- hari. 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 
Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk dalam 
ranah kognitif. Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berpikir, 
mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Pengetahuan (knowledge), kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat 
kembali (recall) atau mengenali kembali nama, istilah, ide, gejala, rumus- 
rumus dsb, tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.
17
 
Kemampuan ini merupakan kategori yang paling rendah, namun menjadi 
dasar dari proses kognitif karena tanpa mampu mengingat, maka peserta 
didik tidak dapat memiliki kemampuan berfikir yang lebih tinggi.
18
 
b. Pemahaman (comprehension), kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Pemahaman 




c. Penerapan (application), kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 
menggunakan ide- ide umum, tata cara, metode- metode, dllpenerapan ini 
merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi dari pemahaman.
20
 
d. Analisis (analysis), kemampuan seseorang untuk merinci atau 
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian- bagian yang lebih 
kecil dan mampu memahami bagian- bagian atau faktor- faktor yang satu 
dengan faktor- faktor yang lainnya. 
e. Sintesis (synthesis), suatu kemampuan memadukan bagian- bagian atau 
unsur- unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang 
berstruktur atau berbentuk 
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f. Penilaian (evaluation), merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam 
ranah kognitif menurut taksonomi Bloom, kemampuan seseorang untuk 
membuat pertibangan terhadap suatu situasi jika seseorang dihadapkan 
pada beberapa pilihan maka ia mampu memilih satu pilihan yang terbaik.
21
 
Revisi dilakukan terhadap taksonomi Bloom, yakni perubahan dari 
kata benda (taksonomi Bloom) menjadi kata kerja (taksonomi revisi) atau yang 
dikenal dengan taksonomi Anderson  perubahan ini dibuat agar sesuai dengan 
tujuan-tujuan pendidikan, revisi ini dilakukan oleh Lorin W. Anderson dan 
David R Krathwohl. 
a. Mengingat (Remember),merupakan usaha medapatkan kembali 
pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru 
didapat maupun yang telah lama didapatkan. Mengingat merupakan 
dimensi yang berperna penting dalam proses pembelajaran yang bermakna 
(meaningful learning) dan pemecahan masalah (problem solving). 
Kemampuan ini dimanfaatkan untuk meyelesaikan berbagai masalah yang 
jauh lebih kompleks. Mengingat meliputi mengenali (recognition) dan 
memanggil kembali (recalling) mengenali berkaitan dengan mengetahui 
pengetahuan masa lampau yang berkaitan dengan hal- hal yang konkret.
22
 
b. Memahami (Understand), berkaitan dengan membangun sebuah 
pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. 
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Memahami/ mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan 
(classification) dan membandingkan (comparing).
23
 
c. Mengaplikasikan (Apply),menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan 
atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau 
menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan dimensi 
pengetahuan procedural (procedural knowledge). Menerapkan meliputi 




d. Menganalisis (Analyze), merupakan memecahkan suatu permasalahan 
dengan memisahkan tiap- tiap bagian dari permasalahan dan mencari 
keterkaitan dari tiap- tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana 
keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan.
25
 
e. Mengevaluasi (evaluate), meliputi mengecek (Checking) dan mengkritisi 
(critiquing) mengecek mengarah pada kegiatan pengujian hal- hal yang 
tidak konsisten atau kegagalan jika dikaitkan dengan proses berpikir 
merencanakan dan mengimplementasikan maka mengecek akan mengarah 
pada penetapan sejauh mana suatu rencana berjalan dengan baik.
26
 
f. Mencipta (create), mengarah pada proses kognitif meletakkan unsure- 
unsure secara bersama- sama untuk membentuk kesatuan yang koheren 
dan mengarahkan siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan 
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2. Materi Zikir dan Doa 
1) Zikir  
Kata zikir berasal dari kata “zakaro” “yazkuru” << zikran artinya; 
mengingat, menyebut, menuturkan atau merenungi. Sedangkan menurut 
istilah adalah mengingat Allah SWT, dengan maksud mendekatkan diri 
kepada Allah SWT.
28
 Dengan cara menyebut semua sifat- sifat 
keagunangan-Nya atau Kemulian-Nya, seperti membaca tasbih, tahmid, 
takbir, dan tahlil. Sebagaimana diterangkan dalam al-quran: 
وِنُٓ ر  ىُُۡفَٱۡذل  رۡك  ۡذل 
َ
ُُْأ وا ر  ونَُُِوَلُُِلَُُوٱۡشم  ر  ١٥٢ُُتَۡكف 
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku.”(Qs. Al-Baqarah: 152) 
َىا يُّ
َ
أ ٌََُُيَٰٓ ِي ُُْٱَلَّ َُُْءاَين يا وا ر  َُُٱۡذل  ٤١َُُلثرِٗياُذِۡلٗراُٱّللَّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya.” 
2) Doa  
Doa menurut bahasa adalah memanggil atau memohon sesuatu, 
sedangkan menurut istilah adalah permohonan sesuatu yang disampaikan 
manusia sebagai makhluk kepada Allah SWT sebagai sang pencipta dengan 









merendahkan diri dan tunduk kepada-Nya, baik untuk kepentingan hidup 





ُُِعَتادِيَُسأ َُُعّنِ َُُقرِيب  ُُفَإِّنِ ِجيب 
 
اعَُُِدۡعَيةَُُأ َُُْدََعنُِ ُإَِذاُٱدلَّ ُِلَُُفۡويَۡسَتِجيت يا
ُْ ىُُِۡبَُُوَۡل ۡؤِين يا ونَُُهََعوَّى  د  ١٨٦ُيَۡرش   
Artinya:“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 
mereka selalu berada dalam kebenaran.”(Qs. Al- Baqarah: 186) 
Bagi seorang mukmin yang ingin berhasil dalam kehidupan ini, ada 
dua cara yang harus ditempuhnya yaitu: berusaha dan berdoa kepada Allah. 
Kedua hal ini harus ditempuh, karena di dalam kehidupan ini ada hal- hal 
yang dapat dijangkau oleh pemikiran manusia, tetapi ada pula yang tidak 
dijangkaunya. Oleh karena itu kedua cara ini harus ditempuh secara 
bersama- sama.  
3) Manfaat zikir dan doa 
Adapun manfaat dari doa dapat kita rasakan sebagai berikut ini : 
a) Dapat menentramkan hati  
b) Dapat menimbulkan kesabaran. 
c) Menambah pahala dan menambah rasa kasih sayang kepada sesama. 







d) Menimbulkan sifat berhati- hati. 
Dengan sering kita berdoa setelah shalat fardu banyak manfaat yang akan 
diperoleh, diantaranya: 
a) Akan terhindar dari sifat sombong dan congkak 
b) kan terhindar dari sifat gampang putus asa 
c) Hati dan pikiran kita akan tenang dan tentram 
d) Akun member motivasi atau dorongan yang kuat dalam menjalani 
kehidupan ini.  
e) Memberikan perlinduungan dalam menempuh kehidupan. 
f) Kita akan merasa semakin dekat dengan Allah Swt. 




4) Tata cara zikir dan doa  
Mengucapkan zikir pada dasarnya tidak dibatasi jumlah bilangan. 
Demikian pula mengenai lafal, waktu, cara, dan tempat melaksanakannya. 
Akan tetapi, zikir seyogyanya dilakukan ditempat- tempat yang suci 
dilandasi dengan niat yang ikhlas, disamping sikap kusyu dan tawaduk. 
Allah SWT berfirman:  
ر بََّكَُُوٱۡذل  ٌَُُٱۡۡلَۡىرَُُِود ونَُُوَِخيَفثُُٗتَََضَُّٗعَُُنۡفِسَكُُِفُُرَّ ّوُُِٱۡهَقۡيلُُِِي َُوٱٓأۡلَصالُُِةِٱۡهغ د 
ٌَُوَلُ ٌَُُتَك  ٢٠٥ُٱۡهَغَٰفِوِيَُُّيِ  







Artinya: “Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lalai.” (Qs, Al-A’raf: 205) 
Firman Allah SWT diatas memuat tata cara (adab) berzikir, antara 
lain : 
a) Zikir hendaknya dilakukan dengan sikap tadarru’ (merasa dirinya hina 
dan papa di hadapan Allah SWT). Dengan demikian orang yang 
berzikir harus memperlihatkan sikap tawadu’ kepada-Nya. 
b) Zikir dilakukan dengan rasa takut kepada Allah SWT. Takut kepada 
keagungan dan kemulian Allah SWT. 
c) Zikir dilakukan dengan suara yang lembut, pelan dan khusyu’ 
Cara berzikir ada tiga macam, yaitu : 
a) Zikir dengan hati, dengan cara bertafakur memikirkan ciptaan Allah 
SWT, sehingga imbul didalam pikiran kita bahwa Allah SWT adalah 
dzat yang maha kuasa, semua yang ada didalam alam semesta ini 
pastilah ada yang menciptakan dan mengaturnya, yaitu Allah SWT. 
b) Zikir dengan perbuatan, dengan melakukan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya. Semua itu mesti diawali dengan niat untuk 
mendapatkan ridha Allah SWT. Jadi, menuntut ilmu, bersilaturahmi, 
mencari nafkah, dan amalan- amalan lainnya yang diperintahkan oleh 





c) Zikir dengan ucapan, dengan cara menyebut asma Allah atau dengan 
mengucapkan kalimat- kalimat tayyibah. Sehingga setiap kali 
menyebut-Nya akan semakin bertambah kaimanan kita kepada Allah 
SWT.  
Contoh kalimat toyibah 
Nama Lafal Kalimat Toyyibah Arti 
Takbir  ُُاَكَب  Allah Maha besar اّلَل 
Tahmid ُُِِّلل ًْد   Segala puji bagi Allah اَْْلَ
Tasbih  ُ ُاّلل ٌَ تْح  Maha Suci Allah س 
Tahlil  ُ  Tiada tuhan selain Allah لُاهَِلُاِلَُّاّلل
Istigfar َُُِيُآلُإهَِل ُاّللَُُاهَعِظيْىَُُاَََلّ ْسَتْغفِرُ 
َ
أ
ُُإََِلْهِ ت يْب 
َ
َُوأ يَُُاْهَح ُُّاْهَقي ّيْمُ  ُُو   إَِلّ
Akumemohon ampun 





Tiada ada daya dan 




a) Menghadap kiblat 
b) Memperhatikan saat yang tepat untuk berdoa, seperti sepertiga malam 
dan sehabis shalat fardhu 
c) Mengangkat kedua tangan setentang kedua bahu 
d) Memulai dengan istigfar, memuji Allah, dan membaca shalawat. 






f) Hendaklah disertai dengan hati yang khusyu’ dan menyakini bahwa 
doanya akan dikabulkan oleh Allah SWT. 
g) Menyederhanakan suara, antara bisik- bisik dengan suara keras.  
h) Tidak berdoa untuk keburukan atau memutus tali silaturahmi. 
i) Tidak terburu- buru, maka doa tidak akan dikabulkan. 
j) Berdoa tidak boleh setulus hati dan berkata kepada Allah. 
k) Memilih kalimat- kalimat yang luas maknanya, tidak tertuju kepada 
kepentingan yang sesaat dan ruang kingcupnya sempit. Misalnya: 
perkataan pangkat, jabatan, lulus ujian diganti kebaikan dunia. 
Perkataan materi tertentu diganti dengan rezeki yang luas. Perkataan 
badan langsing, kurus, kuat dan lain-lain diganti dengan kesehatan. 
Perkataan pintar, ilmu tinggi diganti dengan ilmu yang bermanfaat. 
Perkataan anak yang bergelar tinggi diganti dengan anak shaleh. 
l) Jangan mendoakan diri,keluarga,anak,harta,pelayanan dengan doa 
yang buruk isi doanya dimulai dari mendoakan diri sendiri dulu baru 
untuk yang lain. 
m) Menyapu muka dengan kedua telapak tangan setelah selesai berdoa. 
Doa yang tidak/ belum terkabulkan 
Dalam melaksanakan doa, ada beberapa sebab mengapa doa 
seseorang tidak atau belum dikabulkan, yaitu: 





b) Ditangguhkan pengabulannya di akhirat atau dikabulkan dalam bentuk 
lain. 
c) Jika dikabulkan akan berakibat tidak baik bagi pemohon. 
Waktu- waktu yang lebih utama untuk berdoa 
a. Pada  bulan Ramadhan, terutama pada malam Lailatul Qadar 
b. Pada waktu wukuf di’ Arafah, ketika menunaikan ibadah haji 
c. Pada hari jumat (waktu antara dua khutbah) 
d. Pada waktu seseorang sedang puasa 
e. Ketika turun hujan 
f. Diantara Adzan dan Iqamah 
g. Sesudah shalat lima waktu 
h. Ketika sujud dalam shalat 
i. Sepanjang malam, utama sekali sepertiga yang akhir dan waktu sahur 
j. Pada saat kritis atau genting 
k. Pada saat teraniaya 
l. Pada waktu minum air zam-zam 
Tempat- tempat yang baik untuk berdoa 
a) Ketika melihat ka’bah 
b) Ketika melihat masjid Rasulullah Saw 
c) Di tempat dan dikala melakukan thawaf 
d) Disisi multazam didalam ka’bah 





f) Dibelakang makam Ibrahim 
g) Diatas bukit shafa dan marwah. 
h) Di arafah, di muzdalifah, dimina dan disisi jamarat yang tiga. 
3. Pengertian pengamalan  
Pengamalan adalah berasal dari kata “amal” yang berarti perbuatan 
atau pekerjaan, mendapat imbuhan pe-an yang mempunyai arti hal atau 
perbuatan yang diamalkan. Dan pengamalan adalah suatu proses perbuatan atau 
melaksanakan dan juga suatu proses perbuatan atau menunaikan kewajiban 
tugas. Pengamalan juga diartikan sebagai suatu ibadah. 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia bahwa pengamalan merupakan 
proses, cara, perbuatan menunaikan (kewajiban, tugas). Pengamalan ini 
termasuk pada ranak psikomotorik, dimana ranah psikomotorik itu adalah 
ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengamalan adalah 
suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan yang bersifat menetap sebagai suatu 
kebiasaan yang dilakukannya secara terus menerus.  
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4. Pengaruh pemahaman materi zikir dan doa terhadap pengamalan zikir 
dan doa setelah shalat  
Pemahaman materi zikir dan doa secara garis besar dapat diartikan 
sebagai tingkat hasil dari proses belajar materi zikir dan doa. Disekolah khusus 
nya di madrasah tsanawiyah terdapat materi zikir dan doa. Pemahaman siswa 
terhadap materi zikir dan doa kurang sempurna jika tidak berbanding lurus 
dengan pengamalannya dalam kehidupan sehari- hari atau dalam praktiknya 
diluar jam pelajaran. Karena Sebagaimana terumus dalam Peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia yaitu Pembelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 
1. Mengetahui dan memahami pokok- pokok hokum Islam dalam  mengatur 
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan  manusia dengan Allah 
yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan sesama 
manusia yang diatur di dalam  fiqih muamalah. 
2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum  Islam dengan benar 
dalam  melaksanakan  ibadah  kepada Allah dan ibadah sosial. 
Pengamalan tersebut diharapkan  menumbuhkan ketaatan menjalankan  
hukum  Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 
kehidupan pribadi maupun sosial.
32
 
Seharusnya seseorang yang sudah paham akan suatu ilmunya maka 
akan mudah dalam mempraktekkan. Pemahaman seseorang didapatkan melalui 
                                                             
32
 Menteri Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 





ilmu yang dipelajarinya dan ilmu tersebut merupakan dasar dari segala 
tindakan seseorang. Jika seseorang berilmu maka ia harus diiringi dengan amal 
(perbuatan). Sama halnya jika siswa yang telah diberikan ilmu  maka 
perbuatannya pun akan sesuai dengan ilmu yang ia dapati. Menurut Bukhori 
Umar seseorang yang berilmu bukanlah sekedar tahu tanpa amal, melainkan 




Maka dapat diambil kesimpulan sementara bahwa apabila peserta didik 
sudah paham materi zikir dan doa dan sudah mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari- hari maka pemahaman materi zikir dan doa berpengaruh 
terhadap pengamalan zikir dan shalat setelah shalat. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan  pnelitian yang penulis 
lakukan dengan tujuan ntuk memperkuat penelitian penulis, adapun penelitian 
yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sodri 2018 dengan judul “ Pengamalan Dzikir 
dalam Pembentukan Karakter Muslim (Studi terhadap Siswa/I SMAN 2 
Medan yang mengikuti Majelis Dzikir Tazkira Sumatera Utara)”. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Sodri dapat dinyatakan bahwa pengamalan 
Dzikir memiliki peran penting dalam pebentukan karakter muslim dan juga 
dipandang efektif dan berguna dalam memotivasi belajar (menuntut ilmu) dan 
dapat meningkatkan amal shaleh dan keimanan, serta membentuk insan yang 
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berakhlakul karimah. Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Sodri dengan 
penelitian yang penulis lakukan adalah sama- sama meneliti tentang 
pengamalan Dzikir. Perbedaanya ialah Sodri meneliti bagaimana pengamalan 
Dzikir itu dapat membentuk karakter muslim sementara penulis bagaiamana 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Anisa 2019 dengan judul “Hubungan 
Pemahaman Materi Zikir dan Doa setelah Shalat dengan sikap Optimis siswa 
di Madraasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru”. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Rika Anisa terddapat hubungan yang positif antara pemahaman 
materi zikir dan doa dengan sikap optimis siswa. Relevansi dari penelitian 
yang dilakukan Rika Anisa denga penelitian yang penulis lakukan ialah sama- 
sama meneliti tentang pemahaman materi zikir dan doa. Sementara 
perbedaannya pada variabel Y yang mana Rika Anisa meneliti tentang sikap 
optimis siswa sementara penulis meneliti tentang pengamalan zikir dan doa.
35
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan dapat di terapkan dilapangan sebagai acuan 
dalam penelitian, dalam mengetahui pengaruh pemahaman materi zikir dan doa 
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terhadap pengamalan zikir dan doa setelah shalat di Madrasah Tsanawiyah A- 
Muttaqin Pekanbaru. 
Maka dapat dirumuskan konsep operasionalnya adalah  
1. Variabel X (pemahaman materi zikir dan doa)  
Adapun indikator pemahaman materi zikir dan doa adalah: 
a. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian zikir 
b. Peserta didik mampu menuliskan dalil tentang zikir 
c. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian doa dan dalilnya 
d. Peserta didik mampu menjelaskan waktu-waktu yang ijaba untuk berdoa 
e. Peserta didik mampu menjelaskan tempat-tempat yang baik untuk berdoa 
f. Peserta didik mampu menjelaskan manfaat doa 
g. Peserta didik mampu menuliskan bacaan zikir setelah sholat 
h. Peserta didik mampu menjelaskan tata cara berdoa setelah sholat 
i. Peserta didik mampu menuliskan bacaan doa setelah sholat 
2. Variabel Y (pengamalan zikir dan doa setelah shalat) 
Adapun indikator pengamalan zikir dan doa setelah shalat adalah: 
a. Peserta didik mempraktekkan zikir dan doa setelah shalat dengan 
ketentuan yang benar 
b. Peserta didik melaksanakan zikir dan doa setelah shalat 
c. Peserta didik tidak bercerita ketika selesai shalat 
d. Peserta didik melakukan zikir dan doa setelah shalat dengan khusyu’ 





f. Peserta didik melaksanakan zikir dan doa sesuai dengan tata cara yang 
benar 
g. Peserta didik melakukan zikir dan doa sebagai suatu kebiasaan 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis  
1. Asumsi Dasar 
a. Pemahaman materi zikir dan doa peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Al- Muttaqin Pekanbaru berbeda- beda. 
b. Pengamalan zikir dan doa peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Muttaqin Pekanbaru berbeda- beda. 
2. Hipotesis 
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi zikir dan dan 
doa terhadap pengamalan zikir dan doa setelah shalat di Madrasah 
Tsanawiyah Al- Muttaqin Pekanbaru 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi zikir dan 
doa terhadap pengamalan zikir dan doa setelah shalat di Madrasah 














A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 22 Juni sampai 15 Oktober 2019. 
Sedangkan tempat pelaksanaan penelitian ini di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Muttaqin Pekanbaru  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa- siswi kelas VIII di Madrasah 
Tsanawiyah Al- Muttaqin Pekanbaru, peneliti mengambil subjek kelas VIII 
karena peneliti melakukan penelitian pada tahun ajaran baru dan siswa kelas VII 
belum mempelajari nya, sedangkan untuk kelas IX tidak peneliti ambil 
dikarenakan keterbatasan waktu, tempat dan biaya oleh karena itu peneliti 
memilih subjek hanya kelas VIII. Sedangkan Objek Penelitian ini adalah 
pemahaman materi zikir dan doa dan pengamalan zikir dan doa setelah shalat di 
Madrasah Tsanawiyah Al- Muttaqin Pekanbaru. 
C. Populasi dan sampel 
 Menurut Sugiono Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
36
 
Yang menjadi populsi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang 
berjumlah 136 Siswa. Menurut Suharsimi Sampel adalah sebagian atau wakil dari 
                                                             








populasi yang diteliti apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka sampel 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, apabila 
jumlah populasi lebih dari 100 maka pengambilan sampel 10%-15% atau 20%-
25% atau lebih.
37
 Untuk pengambilan sampel dikarenakan populasi yang lebih 
dari 100 orang maka peneliti mengambil sampel sebesar 50% yaitu sebesar 68 
siswa. dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun dalam pengumpulan data, digunakan alat pengumpulan data 
sebagai berikut : 
1. Tes  
Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai kemampuan kognitif siswa sebelum atau 
setelah proses pembelajaran berlangsung. Tes disini penulis gunakan untuk 
mengetahui variabel X pada penelitian ini yaitu Pemahaman Materi zikir dan 
doa. Dan bentuk tes yang penulis gunakan  pada penelitian ini yaitu tes 
tertulis, instrument berupa lembar soal essay yang berjumlah 10 soal yang 
mana akan peneliti bagikan kepada responden. Untuk memperoleh data dari 





Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
instrument penelitian baerupa daftar pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 
                                                             
37
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 





yang harus dijawab dan diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk 
pengisiannya.
38
 Penulis memberikan sejumlah pernyataan kepada siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Al- Muttaqin Pekanbaru dengan menggunakan skala 
ordinal: selalu, sering, jarang. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku- buku yang relevan, peraturan- peraturan, laporan 
kegiatan, foto- foto, film documenter, data yang relevan penelitian.
39
 
Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data seperti profil sekolah, 
keadaan guru, keadaan siswa, kurikulum serta sarana dan prasarana.  
E. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini variabel- variabel yang ada berskala interval dan 
ordinal maka dari itu peneliti akan menggunakan teknik koefisien korelasi serial 
dengan rumus sebagaiberikut : 
rser= 
∑*(     )( )+
       ∑{





Keterangan : Rser = Koefisien korelasi serial 
 Or  = Ordinat yang lebh rendah 
 Ot  =  Ordinat yang lebih tinggi 
 M  = Mean (nilai rata- rata) 
 SD = Standar deviasi total 
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Berdasarkan data yang telah penulis kumpulkan dalam penyajian 
data dan analisis data menggunakan korelasi serial yang penulis jabarkan di 
bab IV tentang pengaruh pemahaman materi zikir dan doa terhadap 
pengamalan zikir dan doa setelah shalat di Madrasah Tsanawiyah Al- 
Muttaqin Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitin yang 
penulis lakukan terdapat pengaruh positif yang signifikan pemahaman materi 
zikir dan doa terhadap pengamalan zikir dan doa, dengan mengacu pada taraf 
1% sebesar 0,302 dan taraf 5% sebesar 0,232. Maka didapat hasil rch = 0,565 
dan lebih besar dari “r” tabel pada taraf signifikan 1% maupun 5% ini berarti 
Ha (Hipotesa alternatif) diterima dan Ho (Hipotesa nol) ditolak.  
B. Saran 
Pada akhir tulisan ini penulis ingin memberikan saran atau masukan 
kepada pihak Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru yaitu: 
1. Kepada guru pelajaran Fiqih agar selalu melaksanakan pembelajaran 
dengan baik dan sungguh- sungguh sehingga pemahaman siswa terus 








2. Kepada siswa, diharapkan dapat mengetahui pentingnya memahami materi 
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PEMAHAMAN MATERI ZIKIR DAN DOA DALAM MATA PELAJARAN 
FIKIH KELAS VII MADRASAH TSANAWIYAH AL- MUTTAQIN 
PEKANBARU 
PETUNJUK PENGISIAN 
a. Test ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah. 
b. Jawablah seluruh pertanyaan dibawah dengan baik dan benar 
c. Test ini tidak akan berpengaruh pada nilai semester anda. 
d. Atas kesediaanan dalam mengisi dan mengembalikan lembaran test ini 
saya ucapkan terimakasih. 
IDENTITAS RESPONDEN 
a. Tanggal : 
b. Nama  : 
c. Kelas  : 
SOAL ESSAY 
1. Jelaskanlah pengertian zikir setelah shalat menurut pengetahuanmu ? 
2. Jelaskanlah pengertian doa setelah shalat menurut pengetahuanmu? 
3. Jelaskanlah manfaat zikir setelah shalat? 
4. Jelaskanlah manfaat doa setelah shalat? 
5. Jelaskanlah tata cara zikir dengan baik dan benar? 
6. Jelaskanlah tata cara dalam bedoa dengan baik dan benar? 






8. Tuliskan  kalimat doa setelah shalat yang kamu ketahui? 
9. Sebutkan beberapa sebab mengapa doa seseorang tidak atau belum 
terkabul? 
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